BAB I 

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia industri dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan dan persaingan yang pesat, tak terkecuali industri otomotif dan konstruksi. Seiring dengan peningkatan dan persaingan tersebut, khususnya di industri konstruksi sangat butuh akan material yang murah dan memiliki daya tahan yang tinggi serta ramah lingkungan. Material yang biasa digunakan biasanya dari logam, tripleks, asbes, fiber glass dan kayu. Dimana masing-masing dari material tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan misalnya logam, logam memiliki kekuatan yang sangat baik namun harganya mahal, berat dan cenderung sulit terdegradasi bila tak diperlukan lagi. Fiber glass baik untuk panel karena ringan tapi harganya cenderung mahal.

Komposit polimer yang telah diperdagangkan luas saat ini seperti atap rumah, bak air, komponen-komponen otomotif dan lainnya dibuat berpenguat dari serat gelas, serat karbon yang merupakan serat sintetis.  Serat sintetis tidak ramah lingkungan pasca pakai, serat ini tidak lapuk dan akan tetap sebagai sampah atau limbah pasca pakainya, bahkan beberapa produk pabrikan serat gelas dapat menyebabkan gatal pada kulit apabila bersentuhan. Serat sintetis juga memerlukan energi yang besar dalam pembuatannya sehingga memelukan biaya produksi yang lebih. Sejak lingkungan merupakan isu yang serius, bahan biodegradable merupakan obyek riset yang harus segera dapat diaplikasikan dan menguntungkan secara komersial.
Serat tumbuhan untuk menggantikan serat sintetis pada komposit polimer mampu mengurangi biaya bahan. Alasan yang lain adalah karena serat alam mempunyai modulus yang baik dan berat jenis yang rendah.   Serat pisang termasuk serat tumbuhan yang moderat pada lingkungan lembab, sifat menyekat panas dan meredam suara.  Selain biaya yang rendah dan dapat diperbarui, pembuatan kompositnya memerlukan peralatan yang sedikit, ini memberi peluang pada serat pisang sebagai penguat komposit untuk bahan struktural dan karena sifat mekanik yang baik dan ramah lingkungan.

Beberapa penelitian mengembangkan produk komposit plastik dengan penguat serat tumbuhan  untuk beberapa aplikasi konstruksi seperti bahan atap, plafon, panel-panel, dan bahan bangunan lain dengan biaya yang rendah.  Pada  studi lain mengenai komposit partikel-polimer dengan penguat serat tumbuhan jute, filler flyash, dan resin polyester, menunjukkan bahwa komposit ini merupakan material potensial yang memberi sifat fisik dan mekanik yang unggul.
Komposit sandwich dari penelitian ini diproduksi dengan bahan yang murah, gampang diperoleh dan mempunyai berat jenis yang rendah. Kulit komposit berpenguat serat dari serat pisang (Musa spp) yang dapat dibudidayakan. Core komposit sandwich berbahan dari Styrofoam.  
Komposit sandwich berintikan styrofoam tergolong pada structural insulating panels (SIPs).  SIPs ditempatkan pada berbagai komponen bangunan seperti  dinding, atap, lantai, saluran udara, saluran uap pada bangunan.  Penggunaan SIPs mempunyai beberapa keuntungan  dibandingkan dengan penggunaan bahan penyekat bangunan konvensional seperti dinding bata, kaca, ataupun kayu, yaitu  mempunyai sifat penyekat yang tinggi, bahan bangunan yang ringan, rangka yang kecil, biaya perbaikan yang kecil juga, dapat membatasi dua ruang yang suhunya berbeda sehingga panas dapat terisolasi, ruangan juga menjadi tenang karena suara dari luar ruangan tidak diteruskan oleh dinding.

Dari sumber informasi dan uraian diatas mengindikasikan bahwa  penelitian mengenai komposit dengan memadukan serat alam dan styrofoam perlu dilakukan.  Maka komposit sandwich telah diproduksi dan dikarakterisasikan, matrik polyester tak jenuh dipadukan dengan serat pisang sebagai penguat kulit komposit dan styrofoam sebagai inti komposit.
1.2 Rumusan Masalah


Dari uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah berapakah kekakuan bending, kekuatan tarik dan kekuatan tekan panel styrofoam core sandwich composite dengan penguat serat pisang dengan komposisi serat 10%, 15% dan 20% dan variasi manakah yang memiliki kekuatan tertinggi.
1.3 Batasan Masalah

1. Bahan matrik untuk kulit komposit  adalah perekat resin polyester tak jenuh dan untuk perekat inti dengan kulit menggunakan resin epoxy.
2. Penelitian ini hanya  meneliti kekuatan  bending, kekuatan tarik dan kekuatan tekan panel styrofoam core sandwich composite dengan penguat serat pisang. 

3. Ketebalan styrofoam yang digunakan adalah 20 mm

4. Styrofoam yang dipakai styrofoam yang biasa digunakan sebagai bahan pengisi (biasa dipakai sebagai papan pengunguman). 

5. Komposisi serat yang digunakan 10%, 15% dan 20%, susunan serat anyam tegak lurus.

6. Perlakuan alkali (NaOH) yang diberikan pada serat adalah 2 jam dengan konsentarasi alkali 4%. 
1.4. Tujuan dan Manfaat

       Tujuan penelitian:

Untuk mengetahui kekakuan  bending, kekuatan tarik dan kekuatan tekan panel styrofoam core sandwich composite dengan penguat serat pisang dengan komposisi serat 10%, 15% dan 20% dan untuk mengetahui variasi manakah yang memiliki kekuatan tertinggi.
      Manfaat penelitian:

1. Sebagai pengembangan dari teori yang telah didapat peneliti saat perkuliahan.

2. Memberikan sumbangan pustaka bagi dunia pendidikan.

3. Penggunaan bahan baku yang berasal dari sumber daya lokal akan menghidupkan perekonomian masyarakat.
1.5 Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Labolatorium Metalurgi Teknik Mesin, Labolatorium Struktur Beton Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Mataram.
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